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Usaha Dagang Rambe Manis (UD. Rambe Manis) berdiri pada tahun 2008 

terletak di wilayah kandis,  bergerak dibidang reseller kelapa sawit. Adapun 

beberapa masalah yang terdapat pada UD Rambe Manis yaitu perhitungan 

pembelian dan penjualan sawit masih dilakukansecara manual menggunakan 

kalkulator dan dicatat pada buku besar. Saat ini belum tersedia sistem yang 

dapatmembantumengolah data jualbeli sehinga seringkali terjadi kesalahan 

perhitunganpembelian maupun penjualan kelapa sawit. Selain itu, data belum 

terintegrasi antar bagian yaitu Kasir dan Administrasi dalam bentuk client 

server. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibangunlah sistem 

aplikasi penjualan dan pembelian kelapa sawit berbasis client server. Adapun 

metodologi yang digunakan adalah metode SystemDevelopment Life Cycleatau 

metode waterfall. Metode ini terdiri dari 7 phase dimana memiliki hubungan 

antara phaseyang satu dengan yang lainnya. Rancang bangun systempenjualan 

kelapa sawit berbasis client serverdibuat menggunakan aplikasi Microsoft 

visual code dan database MySQL dan XAMPP. Aplikasi penjualan kelapa sawit 

berbasis client server, dimana jaringan Local Area Network (LAN) hanya bisa 

diakses pada lokasi UD. Rambe Manis saja. Dengan tersedianya aplikasi 

penjualan sawit berbasis clientserver, memudahkan agen untuk mengolah data 

proses penjualan dan pembelian sawit dari petani kepada agen kelapa sawit, 

secara tepat dan akurat serta dapat memantau secara up-to-date mengenai 

laporan hutang piutang petani. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) berkembang sangat 

pesat menjadikan teknologi internet sebagai alat komunikasi 

utama yang sangat diminati oleh masyarakat. Menurut Ahmad 

(2017), Dengan adanya teknologi internet akan mempermudah 

dan mempercepat pencarian informasi, salah satu sumber 

informasi yang dapat dijadikan rujukan adalah website. UD. 

Rambe Manis berdiri pada 2008 terletak di wilayah Kandis. 

Usaha dagang yang bergerak di bidang reseller kelapa sawit. 

Banyaknya petani sawit di setiap daerah memudahkan pengusaha 

atau agen membeli sawit dari petani, yang nantinya sawit yang 

dibeli pada petani akan dijual kembali pada perusahaan 

pengolahan kelapa sawit. Dengan adanya agen, petani tidak perlu 

menjual sawitnya langsung ke perusahaan. Para petani sawit 

sangat terbantu dengan adanya agen penampung ini, selain 

mereka menjual hasil panen sawit mereka juga dapat memperoleh 

pinjaman uang pada agen tersebut, dengan syarat mereka akan 

selalu menjual hasil panen sawit pada agen tersebut. 

Permasalahan yang di timbul dari para agen penampung sawit 

dari petani sampai saat ini masih menggunakan perhitungan 

secara manual untuk pembelian dan penjualan kelapa sawit, 

dimana transaksi dicatat dalam buku besar yang nantinya akan 

dihitung kembali untuk mencari laba rugi penjualan. Begitu juga 

dengan proses hutang piutang antara agen sawit dan petani sawit. 

Dengan cara manual tersebut sangat tidak efektif dan efisien, 

dalam proses pencarian data dimana membutuhkan proses yang 

lama dan terkadang sering kali menimbulkan salah perhitungan 

yang mengakibatkan kerugian yang besar. Berdasarkan masalah 

diatas, perlunya aplikasi dan database untuk mengatasi masalah 

tersebut. Aplikasi tersebut dapat membantu transaksi 

pembelian/penjualan kelapa sawit ke perusahaan serta 

menghitung hutang piutang petani pada agen. Dengan adanya 

aplikasi tersebut, agen penampung kelapa sawit sangat mudah 

dan cepat dalam melakukan transaksi pembelian, penjualan dan 

perhitungan hutang piutang petani. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang pada bagian 1.1, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Perhitungan pembelian dan penjualan sawit masih dilakukan 

secara manual menggunakan kalkulator dan di catat pada 

buku besar. 

2. Tidak tersedianya aplikasi yang dapat membantu mengolah 

data jual beli dan menyimpan data secara elektronik. 

3. Sering terjadi kesalahan dalam pencocokan perhitungan 

pembelian dan penjualan dikarenakan data belum 

terintegrasi antar bagian berbasis client server. 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Perhitungan pembelian dan penjualan sawit secara 

terkomputerisasi membantu memudahkan agen untuk 

mengolah data proses penjualan dan pembelian sawit dari 

petani kepada agen kelapa sawit secara tepat dan akurat. 

2. Adanya aplikasi jual dan beli sawit menggunakan website 

dapat memantau secara up-to- date laporan hutang piutang 

petani. 

3. Adanya penyimpanan data secara elektonik menggunakan 

database dan terintegrasi antar bagian, membantu agen 

sawit meminimalisir kehilangan data-data penjualan sawit. 

Dengan demikian data yang terdapat didalam media 

penyimpanan database dapat dijamin keamanannya dengan 

melakukan backup dan maintenance secara berkala. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi sendiri menurut Eka (2015), merupakan suatu 

sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 

organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 

tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan.  

2.2. Database 

Database menurut Hariyanto (2004) adalah kumpulan data 

(elementer) yang secara logic berkaitan dalam mempresentasikan 

fenomena atau fakta secara terstruktur dalam domain tertentu 

untuk mendukung aplikasi dalam sistem tertentu. Menurut 

DaAiato (2006), Database Management System (DBMS) adalah 

suatu sistem perangkat lunak yang bisa mendefinisikan, 

membuat, memelihara dan mengontrol akses ke basis data. 

2.3. Systems Development Life Cycle 

Menurut Rudi et al., (2016), metode System Development Life 

Cycle (SDLC) merupakan sebuah mekanisme untuk 

mengidentifikasikan perangkat lunak. Pengembangan sistem 

informasi yang berbasis komputer dapat merupakan tugas 

kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat 

memakan waktu untuk menyelesaikannya. Proses pengembangan 

sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu 

direncanakan sampai dengan sistem tersebut di terapkan, 

dioperasikan, dan dipelihara 

2.4. Bahasa Pemograman 

Bahasa yang dipakai untuk menginstruksikan computer disebut 

bahasa pemrograman.  Ada 2 jenis bahasa pemrograman terdiri 

dari bahasa tingkat tinggi dan bahasa tingkat rendah 

2.4.1. Php 

Menurut Silvia (2017), PHP merupakan bahasa pemograman 

untuk membuat web bersifat server-side scripting, PHP 

memungkinkan anda untuk membuat halaman web yang bersifat 

dinamis. PHP dapat dijalankan pada berbagai macam sistem 

operasi misalnya Windows, Linux dan Mac OS. 

 

2.4.2. Adobe Dreamweaver 

Menurut Firstiara et al., (2014), adobe dreamweaver merupakan 

program penyunting halaman web keluaran Adobe Systems yang 

dulu dikenal sebagai Macromedia Dreamweaver keluaran 

Macromedia. Program ini banyak digunakan oleh pengembang 

web karena fitur-fiturnya yang menarik dan kemudahan 

penggunaannya. Versi terakhir Macromedia Dreamweaver 

sebelum Macromedia dibeli oleh Adobe Systems yaitu versi 8. 

Versi terakhir Dreamweaver keluaran Adobe Systems adalah versi 

10 yang ada dalam Adobe Creative Suite 4 (sering disingkat 

Adobe CS4). 

2.5. Jaringan Komputer 

Jaringan  komputer  adalah  sekelompok  komputer  otonom  yang  

saling berhubungan satu dengan yang  lainnya menggunakan 

protokol komunikasi sehingga dapat saling   berbagi  informasi,  

aplikasi  dan  perangkat  keras  secara  bersama-sama. Tujuan 

membangun jaringan komputer adalah membawa informasi 

secara tepat tanpa  adanya  kesalahan  dari  sisi  pengirim  

(transmitter)  menuju  ke  sisi  penerima (receiver) melalui media 

komunikasi (Ardiantoro et al., 2016). 

2.5.1. Client Server 

Client dan server adalah dua buah aplikasi yang berjalan dan 

saling berinteraksi satu sama lain sehingga aplikasi client dan 

server bisa saja berada bersama dalam satu buah komputer secara 

sekaligus. Aplikasi server cenderung bersifat pasif dan menunggu 

datangnya permintaan (request) dari satu atau lebih aplikasi 

client, kemudian memberi jawaban (response) dari setiap request 

tersebut secara simultan. Aplikasi client cenderung bersifat aktif 

untuk meminta atau  mengirim request ke aplikasi Server (Agung 

et al., 2015). 

 

2.5.2. Topologi Jaringan 

Menurut jurnal Guterres , Topologi Jaringan, Menurut Sofana 

(2008) topologi adalah salah satu aturan bagaimana 

menghubungkan komputer (node) satu sama lain secara fisik dan 

pola hubungan antara komponen-komponen yang berkomunikasi 

melalui media/ peralatan jaringan, seperti: server, workstation, 

hub/switch, dan pemasangan kabel (media transmisi data). 

Topologi fisik berkaitan dengan bentuk jaringan, seperti 

bagaimana memilih perangkat dan melakukan instalasi perangkat 

jaringan. Sedangkan topologi logika berkaitan dengan bagaimana 

data mengalir di dalam topologi fisik. 

1. Topologi Bus 

2. Topologi Ring 
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3. Topologi Star 

4. Topologi Mesh 

 

3. METODOLOGI 

3.1. Systems Development Life Cycle 

Metode penelitian merupakan gambaran langkah-langkah yang 

sistematis untuk memecahkan masalah yang diangkat dalam 

sebuah penelitian. Untuk  hasil pengembangan sistem ini maka 

dilakukan juga kegiatan penelitian sebagai berikut: 

1. Metode kajian Kepustakaan (Library research) 

Studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa kegiatan yaitu mempelajari beberapa literature 

melalui media internet (browsing) maupun buku rujukan 

yang berhubungan dengan penelitian. Studi pustaka lainnya 

di peroleh dari penelitian yang dilakukan pada sejumlah 

petani yang berada di sekitar wilayah sawit pekanbaru serta 

dengan mengamati kegiatan dalam pencarian lokasi petani 

sawit, lokasi sawit. Info yang di perolah nanti nya berupa 

nama sawit, bobot sawit, koordinat lokasi, serta informasi 

lain nya pada wilayah terget penjualan sawit tersebut. 

2. Pengindaraan Jarak Jauh 

Proses pengindaraan jarak jauh menggunakan Google Maps 

Api dengan bantuan browser atau software google maps 

yang di tunjukan untuk digitasi peta dan pencarian koordinat 

yang di butuhkan melalui tampilan peta(map, satellite, 

hybird). 

3. Metode Lapangan (Field research) 

Proses pengindaraan jarak jauh menggunakan Google Maps 

Api dengan bantuan browser atau software google maps 

yang di tunjukan untuk digitasi peta dan pencarian koordinat 

yang di butuhkan melalui tampilan peta(map, satellite, 

hybird). 

4. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pengembangan sistem diperlukan adanya metode 

yang sesuai dengan kebutuhannya, sehingga dengan 

mengikuti metode atau alur prosedure yang di berikan maka 

diharapkan pengembangan sistem dapat berjalan dengan 

baik. Adapun dalam pengembangannya sistem informasi 

geografis mengacu kepada model peroses pengembangan 

perangkat lunak system development life cycle (SDLC). 

Adapun penelitian metode bertujuan untuk mempermudah dalam 

pengambangan sistem yang digunakan oleh tim pengembang 

untuk menghubungkan semua langkah yang di perlukan untuk 

menganalisa, merancang, mengimplementasi dan memelihara 

sistem informasi. 

 

3.1.1. Rumus Perhitungan Jual Beli Sawit 

Adapun cara perhitungan jual beli sawit pada Usaha 

dagang ini adalah sebagai berikut: 

1. Bruto 

Bruto adalah ukuran berat kotor dimana sawit dan mobil 

ditimbang beratnya. 

2. Tara 

Tara adalah berat dari mobil pengangkut sawit yang keluar 

masuk pada perusahaan. 

3. Netto 

Netto merupakan berat bersih dari sawit yang akan di perjual 

belikan 

4. Harga Beli  

Harga Beli adalah harga net pembelian sawit yang dibeli 

perusahaan pada petani sawit 

5. Total bersih Jual Beli 

Merupakan hasil perhitungan pembayaran setalah 

perhitungan bruto, taram netto dijumlahkan. 

 

Berdasarkan penjabaran diatas,didapatlah rumus perhitungan 

berat netto yang tertera pada rumus 3.1. 

𝑵 = 𝑩 − 𝑻                             (3.1) 

Dimana: 

N = Berat bersih 

B= Berat kotor 

T= Berat mobil 

Sedangkan Total Bersih Jual Beli tertera pada rumus 3.2. 

𝑻𝑩 =  𝑵 ×  𝑯𝑩  (3.2)    

Dimana: 

TB = Total bersih 

N   = Berat bersih 

HB = Harga beli 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Program Website 

1. Master Buah 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Master Buah 
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2. Master Karyawan 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Master Karyawan 

 

3. Master Mobil 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Master Mobil 

 

4. Master Perusahaan 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Master Perusahaan 

 

5. Master Petani 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Master Petani 
 

6. Update Harga Buah 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Update Harga Buah 

 

7. Transaksi Bayar Pinjaman 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Transaksi Bayar Pinjaman 
 

8. Transaksi Tambah Pinjaman 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Transaksi Tambah 

Pinjaman 
 

9. Transaksi Pembelian Skala Besar 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Transaksi Pembelian Skala 

Besar 
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10. Transaksi Pembelian Skala Kecil 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Transaksi Pembelian Skala 

Kecil 

 

11. Transaksi Setoran Penjualan 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Transaksi Setoran 

Penjualan 

 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Dengan adanya aplikasi penjualan sawit berbasis client 

server terbukti diterapkannya memudahkan agen untuk 

mengolah data proses penjualan dan pembelian sawit dari 

petani kepada agen kelapa sawit secara tepat dan akurat. 

2. Terbukti aplikasi jual dan beli sawit berbasis website dapat 

memantau secara up to date mengenai laporan hutang 

piutang petani. 

3. Dengan adanya media penyimpanan data secara elektonik 

menggunakan database dan terintegrasi antar bagian, dapat 

membantu agen sawit meminimalisir kehilangan data-data 

penjualan sawit. 

 

4.3. Saran 

Sebagai akhir dari penelitian skripsi ini peneliti ingin memberi 

beberapa saran dengan harapan dapat bermanfaat, dimana saran 

yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Menyarankan kepada UD.Rambe Manis agar dapat 

menggunakan program website yang telah dirancang untuk 

memantau dan memproses transaksi jual beli kelapa sawit 

dan pengepul sawit. 

2. Perlunya pelatihan untuk karyawan dalam penggunaan 

program aplikasi baru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 

program ini dapat meningkatkan kedalam tahap lanjut yaitu 

dengan menggunakan jaringan Wide Area Network (WAN) 

dimana aplikasi ini nantinya tidak hanya untuk wilayah 

sekitar saja yang dapat bergabung menjadi agen petani akan 

tetapi seluruh wilayah riau dan sekitar dapat bergabung. 
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